
 

 

 

KARAKTER TOKOH UTAMA DALAM NOVEL RINDU 

KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASINYA 

SEBAGAI ALERNATIF BAHAN AJAR 

DI MADRASAH ALIYAH (MA) 

 

 

 
(Skripsi) 

 

 

 
 

Oleh 

 

 

HERLINA 

NPM 1813041009 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 



 

 

 

KARAKTER TOKOH UTAMA DALAM NOVEL RINDU 

KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASINYA 

SEBAGAI ALTERNATIF BAHAN AJAR 

DI MADRASAH ALIYAH (MA) 

 

 

Oleh 

Herlina 

 

 

Skripsi 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 
Pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

FKIP Universitas Lampung 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 



ABSTRAK 

 
KARAKTER TOKOH UTAMA DALAM NOVEL RINDU 

KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASINYA 

SEBAGAI ALTERNATIF BAHAN AJAR 

DI MADRASAH ALIYAH (MA) 

 
Oleh 

HERLINA 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakter tokoh utama yang 

terdapat dalam novel Rindu karya Tere Liye dan mendeskripsikan hasil penelitian 

karakter tokoh utama novel Rindu karya Tere Liye sebagai alternatif bahan ajar di 

Madrasah Aliyah (MA). 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Sumber 

data dalam penelitian ini berupa novel Rindu karya Tere Liye serta data dalam 

penelitian ini adalah karakter tokoh utama yang terkandung dalam novel Rindu 

karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi teks. Teknik analisis teks tersebut digunakan untuk 

mendeskripsikan data-data mengenai karakter tokoh utama berdasarkan perspektif 

Islam yang ada dalam novel Rindu karya Tere Liye. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Rindu karya Tere Liye terdapat empat 

tokoh utama, yakni Ahmad Karaeng (Gurutta), Daeng Andipati, Ambo Uleng dan 

Bonda Upe serta karakter tokoh utama yang dianalisis menggunakan teori Abdul 

Mujib berdasarkan perspektif Islam. Karakter tersebut meliputi lima aspek di 

antaranya karakter jujur (shidq), karakter terpercaya (amanah), karakter 

menyampaikan perintah (tabligh) dan karakter cerdas (fathanah). Karakter yang 

dimiliki dari masing-masing tokoh memiliki karakter yang berbeda-beda. Dalam 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karakter yang dimiliki tokoh utama 

Ahmad Karaeng (Gurutta) yang paling mendominasi ialah karakter 

menyampaikan perintah (tabligh), karakter yang dimiliki tokoh utama Daeng 

Andipati yang paling mendominasi ialah karekrer terpercaya (amanah), karakter 

yang dimiliki tokoh utama Ambo Uleng yang paling mendominasi ialah karakter 

cerdas (fathanah) dan karakter yang dimiliki tokoh utama Bonda Upe yang paling 

mendominasi ialah jujur (shidq). Implikasi hasil penelitian ini adalah dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan ajar untuk mendukung kurikulum pendidikan 

karakter di Madrasah Aliyah (MA). 
 

Kata kunci: Karakter tokoh utama, novel Rindu, implikasi 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Di Indonesia saat ini masih banyak masalah-masalah yang belum terselesaikan 

dengan baik, khususnya dalam dunia pendidikan seperti mengenai mutu, 

efektivitas maupun efisiensi pendidikan tersebut. Masalah-masalah tersebut 

banyak menimbulkan keresahan bagi masyarakat sehingga harus ditanggapi 

secara serius. Bahkan dampak dari globalisasi yang semakin berkembang, sedikit 

demi sedikit telah merusak karakter pendidikan bangsa Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam. Hampir setiap hari masyarakat Indonesia disuguhkan dengan 

contoh-contoh perilaku yang menyedihkan melalui berbagai media massa dan 

elektronik yang secara bebas memperlihatkan perilaku-perilaku yang tidak 

bermoral. Keadaan tersebut sangat berperngaruh tidak hanya pada masyarakat 

umum tetapi juga kalangan pelajar. Maka dari itu tidak heran lagi jika banyak 

remaja sekolah bahkan tingkat Madrasah Aliyah yang memiliki prestasi di bidang 

akademik namun akhlak dan kepribadian mereka negatif. 

 

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakternya (Zubaedi, 2017). 

Hanya bangsa yang berkarakter kuat yang dapat menjadi bangsa yang bermartabat 

dan disegani oleh bangsa lain (Permana, 2022). Karakter saat ini sangat berperan 

penting terkhusus dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter dimaknai sebagai 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk dapat membedakan mana 

yang baik dan yang buruk. Oleh karena itu, keinginan setiap orang untuk menjadi 

bangsa yang berkarakter. Keinginan untuk menjadi bangsa yang berkarakter sejati 

telah lama mendarah daging dalam diri bangsa Indonesia (Muchtar& Suryani, 

2019). 
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Bangsa Indonesia menghadapi abad 21, ditandai dengan tren global yang berbeda. 

Salah satu tujuan pendidikan yang ada di Indonesia adalah upaya pembentukan 

karakter manusia yang sesungguhnya melalui pendidikan formal guna mendidik 

karakter peserta didik yang luhur sesuai tujuan pendidikan Nasional 

(Permendikbud, 2018). Selain itu, terdapat salah satu alternatif untuk dapat 

menumbuhkan dan membentuk karakter peserta didik agar sesuai degan tujuan 

pendidikan Nasioanal yaitu menggunakan karya sastra. Dalam sebuah karya sastra 

tidak jarang di dalamnya terdapat nilai pendidikan karakter. Karya sastra pada 

dasarnya memiliki hubungan yang sangat luas dengan berbagai persoalan 

mengenai nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu, karya sastra memiliki hubungan erat 

pula dengan unsur psikologi (Minderop, 2011). 

 

Psikologi merupakan bidang ilmu yang berfokus pada manusia karena psikologi 

berarti "ilmu jiwa" (Rahayu, dkk., 2018). Seorang pengarang dapat mengasilkan 

karya sastra melalui ungkapan kejiwaan yang di dalamnya terdapat suasana 

kejiwaan pengarang, baik suasana pikir maupun suasana rasa (Endraswara, 2008). 

Hubungan antara psikologi dan sastra memiliki korelasi fungsional karena sama- 

sama menelaah keadaan jiwa manusia (Hidayati, 2021). Dalam karya sastra 

manusia merupakan hal fiktif tetapi ketika mengekspresikan kepribadian dan jiwa, 

penulis menciptakan model manusia yang hidup di dunia nyata. Selain aspek 

sosial dan fisik, salah satu syarat karakter adalah aspek psikologis tokoh. Oleh 

karena itu, seseorang dalam mengkaji sastra juga harus bertumpu pada teori dan 

hukum psikologi yang menjelaskan perilaku dan kepribadian manusia ketika 

menganalisis tokoh dalam karya sastra dan karakternya (Wiyatmi, 2011). 

 

Berkenaan dengan hal tersebut, terdapat cara agar dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan karakter peserta didik yaitu dengan menggunakan pembelajaran 

sastra. Sastra merupakan salah satu bentuk karya fiksi atau rekaan yang dihasilkan 

oleh pemikiran manusia atau pengarang. Bentuk pemikiran yang dihasilkan 

dengan proses berpikir yang kreatif. Pemikiran yang kreatif digunakan oleh 

manusia atau pengarang dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 

Bahasa memiliki fungsi. Salah satu fungsi bahasa dalam konteks karya sastra 
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adalah fungsi imajinatif. Tarigan dalam Purnomo (2020) mengemukakan bahwa 

fungsi imajinatif berfungsi untuk menciptakan ide atau sistem imajinatif. Ini 

termasuk bercerita dari karya sastra seperti dongeng, menulis puisi, cerita pendek, 

atau bahkan novel. 

 

Novel adalah salah satu karya paling populer. Novel adalah hasil karya tangan 

manusia yang kreatif. Bacaan seperti novel ialah genre yang tepat untuk 

menyampaikan pembentukan karakter. Hal ini sejalan dengan pendapat Ratna 

dalam Purnomo (2020) yang menetapkan bahwa genre yang lebih tepat ditinjau 

dari pembentukan karakter adalah karya yang menampilkan tokoh dan peristiwa 

dengan konfliknya masing-masing, seperti cerpen, novel, drama, cerita rakyat dan 

berbagai bentuk narasi, satu ke yang lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa novel 

tidak terlepas dari bahasa sebagai media yang berperan dalam penceritaan suatu 

cerita, yaitu tokoh. 

 

Tokoh tersebut dapat dihadirkan sesuai dengan sudut pandang pengarang. 

Pengarang secara bebas dapat menciptakan tokoh dengan menyisipkan sifat, 

prilaku, dan nilai moral yang terdapat dalam dunia fiksi tersebut. Pada karya 

sastra fiksi tersebut seorang tokoh dapat dikategorikan dengan berbagai jenis, 

salah satunya yaitu tokoh utama. Nurgiyantoro (2015) menyatakan bahwa tokoh 

utama adalah tokoh yang bersangkutan yang ceritanya diprioritaskan. Misalnya, 

dalam novel Burung-burung Manyar terdapat lima bab yang tidak menghadirkan 

tokoh utama dari 22 bab yang ada pada novel tersebut. Karena tokoh utama adalah 

orang yang paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh lain, 

dia sangat menentukan perkembangan keseluruhan plot. Ia selalu hadir sebagai 

pengarang atau menjadi subyek peristiwa dan konflik penting yang mempengaruhi 

perkembangan plot. Oleh karena itu, novel menjadi bahan penelitian bagi penulis 

untuk menganalisis karakter tokoh yang berfokus pada karakter tokoh utama. 

 

Novel Rindu karya Tere Liye pertama kali diterbitkan pada bulan Oktober 2014 

oleh PT Sabak Grip Nusantara. Novel tersebut merupakan novel yang berkisah 

tentang perjalanan kehidupan disertai dengan pertanyaan-pertanyaan. Novel 

tersebut menceritakan kehidupan yang sebelumnya pernah dialami oleh manusia. 
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Novel Rindu karya Tere Liye bercerita tentang masa lalu yang memilukan. Hal 

yang memilukan tersebut yaitu tentang kemunafikan, kebencian seseorang kepada 

orang yang seharusnya disayangi, serta tentang kehilangan kekasih hati dan cinta 

sejati. Novel ini mengisahkan kejadian pada tahun 1938, zaman ketika indonesia 

belum merdeka. Pada novel Rindu karya Tere Liye terdapat tokoh utama dengan 

memiliki beberapa karakter. Selain itu, terdapat karakter tokoh utama yang dapat 

dilihat berdasarkan perspektif Islam. 

 

Karakter berdasarkan perspektif Islam memiliki keunikan dan perbedaan 

dibandingkan dengan karakter dari Barat. Karakter berdasarkan perspektif Islam 

sama dengan ajaran Islam itu sendiri (Saiful, 2022). Perbedaan dari pendidikan 

karakter Barat antara lain prinsip-prinsip agama abadi, aturan, penekanan pada 

hukum untuk memperkuat moralitas, pemahaman yang berbeda tentang 

kebenaran, penolakan otonomi moral sebagai tujuan moral, pendidikan dan 

moralitas, menekankan penghargaan akhirat sebagai motif tindakan (Nahdly, 

2021; Lubis, 2018). Sebuah tanda sumber hukum dan pembentukan karakter Islam 

adalah Al-Qur'an dan hadits (Nasihatun, 2019). 

 

Nilai-nilai agama tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter. Hal inilah yang 

membuat penulis merasa penting untuk melakukan penelitian terhadap kaya sastra 

ini. Penulis menganggap bahwa manusia tidak cukup hanya dipahami dengan teori 

psikologi Barat akan tetapi dapat dilihat dan dipahami berdasarkan perspektif 

Islam yang sesuai dengan karakter manusia dalam kehidupan nyata, yang dapat 

dilihat melalui karakter atau kepribadian yang ada pada sifat rasul, yaitu karakter 

jujur (shidiq), terpercaya (amanah), menyampaikan perintah (tabligh), cerdas 

(fathanah) (Mujib, 2017). Penulis tertarik pada karakter tokoh utama yang ada 

dalam cerita tersebut, yang dirangkum dari kisah kehidupan sehari-hari dan dapat 

dilihat karakter tokoh utama berdasarkan perspektif Islam sehingga dapat 

mempelajari dan mengetahui lebih banyak karakter manusia serta dapat 

menerapkan karakter yang baik dalam kehidupan nyata. Selain itu penulis tertarik 

menggunakan novel Rindu karya Tere Liye karena penulis berharap novel 

tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar pada pembelajaran sastra di 

Madrasah Aliyah (MA). 
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Pengimplikasian penelitian ini akan penulis kaitkan dengan bahan ajar di 

Madrasah Aliyah (MA) berdasarkan pada kurikulum 2013 revisi tahun 2018. 

Penelitian ini sangat relevan dengan arahan Kemendikbud dalam menerapkan 

PPK pada satuan pendidikan. Penulis melakukan implikasi pada kompetensi inti 

dalam pembelajaran sastra. Kompetensi inti yang dimaksud yakni KI 1 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dan KI 2 menghayati 

dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional (Kemendikbud, 2017). Dengan 

dilakukannya penelitian mengenenai karakter tokoh utama dalam novel Rindu 

karya Tere Liye dan implikasinya sebagai bahan ajar di Madrasah Aliyah (MA), 

diharapkan guru dapat menjadikan novel Rindu Karya Tere Liye sebagai sumber 

belajar dan alternatif dalam menanamkan karakter serta watak yang positif pada 

peserta didik di jenjang Madrasah Aliyah (MA) serta dapat membantu peserta 

didik dalam memahami dan menambah wawasan dalam pembelajaran sastra. 

 

Penelitian seperti ini telah dilakukan sebelumnya oleh Jein Jeyklin BYL tahun 

2016  (Universitas  SAM  Ratulangi)  dengan  judul  penelitian  ―Analisis  Karakter 

Tokoh Utama dalam Novel Lolita Karya Vladimir Nabokov‖, dalam skripsi 

tersebut tokoh utama dianalisis dengan menggunakan teori kepribadian Sigmund 

Freud yang terdiri atas tiga aspek kepribadian yaitu id, ego, dan super ego. 

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Ellan Satrio Apriyanto tahun 2018 

(Universitas Negeri Semarang) dengan judul penelitian ―Karakter Tokoh dan Nilai 

Pendidikan Karakter dalam Novel Supernova: Partikel Karya Dewi Lestari Serta 

Relevansinya Sebagai Materi Ajar dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia Di SMA‖, dalam skripsi tersebut tokoh utama dianalisis dengan 

menggunakan teori kepribadian Sigmund Freud yang terdiri atas tiga aspek 

kepribadian yaitu id, ego, dan super ego. Penelitian serupa juga telah dilakukan 

sebelumnya oleh Moch Lukman Nur Sholeh tahun 2015 (Universitas 

Muhammadiyah   Malang)   dengan   judul   penelitian   ―Analisis   Karakter   Tokoh 

Utama dalam Novel Bumi Cinta Karangan Habiburrahman El Shirazy‖, dalam 
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skripsi tersebut tokoh utama dianalisis dengan menggunakan teori kepribadian 

Sigmund Freud yang terdiri atas tiga aspek kepribadian yaitu id, ego, dan super 

ego. 

 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu yang telah disampaikan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa ketiga penelitian terdahulu sama-sama menggunakan 

teori Sigmund Freud. Selain itu dari ketiga penelitian terdahulu tentunya memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian terdahulu terletak pada kajiannya yaitu mengenai analisis 

karakter tokoh utama dalam sebuah novel yang mempunyai masalah dengan 

psikologi kejiwaan serta semuanya menggunakan tinjauan psikologi sastra. 

Sementara perbedaan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

terletak pada objek yang diteliti, sumber data, dan implikasinya. Penelitian 

terdahulu berfokus pada teori kepribadian menurut Sigmun Freud, sedangkan 

dalam penelitian ini fokus pada teori karakter Abdul Mujib berdasarkan perspektif 

Islam serta hadis dan Al-Quran dan diperluas dengan implikasi novel sebagai 

alternatif bahan ajar sastra di Madrasah Aliyah (MA). Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk melengkapi penelitian sebelumnya. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang tersebut dapat dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana karakter tokoh utama dalam novel Rindu karya Tere Liye? 

2. Bagaimana implikasi hasil temuan data sebagai bahan ajar di Madrasah 

Aliyah (MA)? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

 

1. Mendeskripsikan karakter tokoh utama yang terdapat dalam novel Rindu 

karya Tere Liye. 
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2. Mendeskripsikan hasil penelitian karakter tokoh utama novel Rindu karya 

Tere Liye sebagai bahan ajar di Madrasah Aliyah (MA). 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 

1. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran tidak 

langsung pada KI 1 dan KI 2 terkhusus dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia jenjang Madrasah Aliyah (MA). 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan kajian proses 

analisis karakter tokoh utama berdasarkan perspektif Islam dalam novel 

Rindu karya Tere Liye, penulis menyarankan untuk dapat menggunakan 

teori Abdul Mujib dengan menggunakan subjek yang berberda. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat dapat memberikan masukan, pengetahuan 

atau informasi serta menambah wawasan baru kepada pembaca, baik siswa, 

mahasiswa, guru, maupun masyarakat mengenai psikologi sastra dan 

berbagai karakter yang dapat ditemui di kehidupan nyata. 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini membahas tentang karakter tokoh utama novel Rindu karya 

Tere Liye yang berfokus pada karakter manusia berdasarkan pada perspektif 

Islam. Karakter tokoh utama yang akan dikupas adalah karakter berdasarkan 

teori Abdul Mujib, yaitu jujur (shidiq), terpercaya (amanah), menyampaikan 

perintah (tabligh) dan cerdas (fathanah). 

2. Penelitian ini membahas perihal implikasi karakter tokoh utama dalam 

novel Rindu karya Tere Liye sebagai alternatif bahan ajar di Madrasah 

Aliyah (MA) yang menekankan pada kesesuaian atau relevansi yang 

mempertimbangkan pada kesesuaian aspek kurikulum 2013 edisi revisi 

2018. Implikasi yang digunakan adalah terfokus pada KI 1 dan KI 2. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
 

2.1 Pendekatan Psikologi Sastra 

 

 
Pada hakikatnya, psikologi tidak dapat dipisahkan dari mitologi Yunani Kuno. 

Yunani Kuno memiliki kata "psyche". Ini berarti segala sesuatu yang berhubungan 

dengan jiwa dan merupakan asal kata "psikologi". Beberapa contoh psikologi, 

seperti ―histeria‖ dan ―narsisme‖, juga berasal dari mitologi Yunani kuno (Darma, 

2019). Psikologi sastra lahir sebagai sejenis ilmu kajian sastra yang digunakan 

untuk membaca dan menafsirkan karya sastra, pengarang karya sastra, dan 

pembacanya, dengan menggunakan berbagai konsep dan kerangka teori yang ada 

dalam psikologi (Wiyatmi, 2011). Minderop (2010), karakter fiksi ini 

menunjukkan berbagai kepribadian dan perilaku yang berkaitan dengan psikologi 

dan pengalaman atau konflik psikologis yang dialami orang dalam kehidupan 

nyata. Masalah kesehatan mental ini dapat berupa konflik, gangguan perilaku, dan 

bahkan masalah kesehatan mental yang lebih serius yang mengarah pada kesulitan 

dan tragedi. Keinginan ini mendorong psikolog dan pakar sastra untuk 

mengeksplorasi hubungan antara karya sastra dan psikologi. 

 

Psikologi sastra adalah suatu pendekatan yang mempengaruhi pikiran manusia, 

dengan memperhatikan aspek psikologis. Psikologi dapat menunjukkan bahwa 

fungsi dan peran sastra adalah menampilkan sebanyak mungkin citra manusia 

yang adil dan paling tidak dapat menyiarkan karya sastra ini. Karya pada 

hakikatnya dimaksudkan untuk menjelaskan kehidupan manusia (Hardjana dalam 

Astuti, dkk., 2016). Psikologi sastra merupakan interdisipliner antara psikologi 

dan sastra (Endraswara, 2008). Selain itu, Endraswara (2008) mengemukakan 

dalam bukunya bahwa psikologi sastra adalah analisis teks yang 
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mempertimbangkan relevansi dan peran penelitian psikologi. Ketika mempelajari 

suatu karya psikologis, penting untuk memahami bagaimana keterlibatan 

psikologis pengarang dan kemampuan pengarang untuk menggambarkan karakter 

fiksi berhubungan dengan masalah kesehatan mental. Pengkajian psikologi 

berfokus pada keadaan pikiran manusia dan dapat dipelajari dengan menggunakan 

psikologi kepribadian. Sastra bukan sekedar kajian teks yang membosankan, 

tetapi merupakan bahan pengkajian yang meliputi tokoh, tokoh fiksi, pengarang 

karya sastra, dan pembaca, sehingga psikologi sastra merupakan bahan penelitian 

yang menarik (Minderop, 2010). 

 

Psikologi sastra memiliki empat kemungkinan definisi. Pertama, psikologi sastra 

adalah studi tentang psikologi pengarang sebagai tipe atau pribadi. Kedua, 

psikologi sastra adalah studi tentang proses kreatif. Ketiga, psikologi sastra adalah 

ilmu yang mempelajari tentang jenis dan hukum psikologi yang berlaku pada 

karya sastra. Definisi keempat, psikologi sastra adalah studi tentang dampak sastra 

pada pembaca. Ketempat definisi tersebut, yang sangat erat kaitannya dengan 

bidang sastra alah definisi yang ketiga (Wellek dan Warren, 2016). Sastra 

mencakup fenomena psikologis yang muncul melalui tindakan tokoh sebagai 

"gejala kejiwaan". Semua tokoh yang dihadirkan pengarang dalam karya sastra 

adalah mereka yang memiliki jiwa untuk menghadapi kehidupan dan persoalan 

kehidupan. Fenomena psikologis karakter dapat berupa konflik internal, 

kepribadian ganda, penyimpangan perilaku, perubahan karakter dan kebingungan 

emosional (Endraswara, 2008). 

 

Terdapat beberapa asumsi yang membuat psikologi sastra menjadi penting. 

Pertama, karya sastra dibuat dalam dua fase. Fase pertama adalah proses 

menyatukan ide-ide dalam situasi imajiner dan abstrak, selanjutnya beralih ke fase 

kedua, penciptaan karya sastra untuk mewujudkan apa yang ada dalam bentuk 

sebelumnya. Kedua, kualitas sebuah karya sastra ditentukan oleh proses 

penciptaan alam bawah sadar tahap pertama hingga tahap kesadaran kedua. 

Ketiga, karya sastra bermutu tinggi dengan pendekatan psikologis adalah karya 

sastra yang menghadirkan simbol, wawasan, yang berkaitan dengan kepercayaan, 
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mitos, tradisi, moral, budaya, dan lainnya. Keempat, karya sastra bermutu tinggi 

yang mengambil pendekatan psikologis adalah karya sastra yang dapat 

menggambarkan kekacauan pada pikiran manusia. Kelima, kebebasan kreatif 

individu penulis sangat dihargai, dan penulis menciptakan untuk mewujudkan apa 

yang terganggu dalam pikirannya (Semi dalam Endraswara, 2008). 

 

Psikologi sastra sebagai ilmu yang mempelajari karya sastra berdasarkan faktor 

psikologis memiliki makna yang cukup besar. Tujuan psikologi sastra adalah 

untuk memahami aspek psikologis karya sastra. Psikologi dan sastra juga sangat 

erat kaitannya, karena objek adalah sama dengan kehidupan manusia. Untuk 

memahami hubungan antara psikologi dan sastra teradpat tiga cara yang dapat 

dilakukan, 1) memahami unsur kejiwaan pengarang sebagai pengarang, 2) 

memahami unsur kejiwaan tokoh fiktif dalam sebuah karya sastra, 3) memahami 

unsur kejiwaan pembaca. cara untuk memahami. Pada dasarnya, psikologi sastra 

berurusan dengan masalah yang berkaitan dengan unsur kedua, yaitu unsur 

psikologis tokoh fiksi yang terkandung dalam sebuah karya sastra. Aspek-aspek 

menjadi manusia inilah yang menjadi tujuan utama psikologi sastra, karena aspek 

psikologis diterapkan hanya pada manusia sebagai karakter (Ratna dalam 

Endraswara, 2008). 

Berdasarkan pemaparan mengenai psikologi sastra tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa psikologi sastra merupakan jenis ilmu kajian sastra yang digunakan untuk 

membaca dan menafsirkan karya sastra, pengarang karya sastra dan pembacanya 

dengan menggunakan berbagai konsep dan kerangka teori yang ada dalam 

psikologi. 

 
 

2.2 Hakikat Karakter 

 
Secara etimologis, istilah karakter berasal dari bahasa latin character, artinya 

watak, budi pekerti, sifat kejiwaan, kepribadian, akhlak. Istilah karakter juga 

digunakan dari kata Latin kharakter, kharasisen, dan kharax. Dalam bahasa Arab, 

karakter diartikan sebagai khuluq, sajiyyah, thab‘u (budi pekerti, tabiat, atau 

watak) (Syafi‘i, 2018). Secara terminologi (istilah), karakter secara umum 

diartikan sebagai fitrah manusia, yang tergantung pada faktor-faktor 
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kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat psikologis, moral, atau kepribadian 

yang menjadi ciri seseorang atau sekelompok orang. Pemahaman tentang karakter 

yang bermakna secara moral ini sesuai dengan pandangan Al-Ghazali bahwa 

karakter (akhlak) adalah sesuatu yang sudah bersemayam dalam jiwa dan bahwa 

tindakan mudah dilakukan tanpa terlebih dahulu memikirkannya (Syafi‘i, 2018). 

 

Sejalan dengan pemaparan tersebut baik dari etimologi dan terminologi, 

Nurgiantoro (2015) karakter merupakan watak dan kepribadian diri. Karakter 

merupakan kepribadian dan watak yang telah melekat pada diri seorang individu 

yang dihubungkan dengan aspek mental dan aktual. Dalam tatanan mikro, 

karakter hanyalah kualitas dan jumlah tanggapan terhadap diri sendiri, orang lain, 

etika dan atribut mental. Kualitas mental yang digerakkan oleh orang-orang dalam 

lingkaran individu akan berkembang lebih luas menjadi atribut sosial. Kualitas 

mental individu akan memberikan petunjuk sebagai kepribadian suatu negara. 

Penataan kepribadian suatu negara berlanjut secara progresif sebagai suatu 

kekhasan (Nurgiantoro, 2015). 

 

Karakter dapat diartikan sebagai nilai-nilai yang terkandung dalam jiwa manusia 

yang abstrak dan berharga. Karakter adalah nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, kebangsaan, dan norma agama, budaya, dan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai pembentukan karakter dapat digambarkan sebagai rangkaian 

nilai baik yang ada antara manusia, sesama, lingkungan alam, dan sebagainya 

(Gunarto dalam Baginda, 2014). Selain itu, karakter merupakan suatu sistem 

pengimplementasian nilai-nilai karakter yang meliputi unsur pengetahuan, 

kesadaran, dan motivasi, dan nilai-nilai tersebut baik bagi Tuhan Yang Maha Esa 

(YME), dirinya sendiri, sesama, dan lingkungan. Nilai-nilai karakter tersebut 

dapat menjadikan manusia sebagai insan kamil (Mansur Muslich dalam Syafi‘i, 

2018). 

 

Menurut Ari Ginanjar dalam Pranowo (2013) ada tujuh karakter dasar manusia 

yang dapat diteladani dari nama-nama Allah, yaitu: (1) jujur, (2) tanggungjawab, 

(3) disiplin, (4) visioner, (5) adil, (6) peduli dan (7) kerjasama. Selain itu, terdapat 
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pendapat menurut Josephson Institute of Ethics dalam Pranowo (2013) 

mengkategorikan 6 pilar karakter, yaitu (1) 5 strustworthiness, (2) respect, (3) 

responsibility, (4) fairness, (5) caring dan (6) citizenship. Selanjutnya terdapat 

pendapat lain mengengenai jenis karakter menurut Endang Poerwati dalam 

Pranowo (2013) mengemukakan 10 pilar karakter, yaitu: (1) peduli, (2) sadar akan 

berkomunitas, (3) mau bekerjasama, (4) adil, (5) rela memaafkan, (6) jujur, (7) 

menjaga hubungan, (8) hormat terhadap sesama, (9) bertanggungjawab dan (10) 

mengutamakan keselamatan. Dalam hal ini karakter memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan. Dengan demikian, guna dapat membentuk karakter 

yang positif, manusia dapat dibentuk karakternya menggunakan salah satu karya 

sastra fiksi dengan memfokuskan karakter tokoh yang ada pada karya sastra 

tersebut sebagai cerminan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
2.3 Karakter Tokoh Utama Berdasarkan Perspektif Islam 

 
Karakter tokoh fiksi sering disebut sebagai penokohan. Penokohan adalah 

pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 

cerita. Istilah penokohan mempunyai makna yang lebih luas daripada tokoh. 

Karakter tokoh adalah cara pengarang menggambarkan dan mengembangkan 

tokoh-tokoh dalam cerita (Kosasih dalam Milawasri, 2017). Watak atau karakter 

adalah pemberian kualitas baik fisik maupun mental kepada pelaku atau tokoh 

dalam cerita (Sugiarti dalam Milawasri, 2017). 

 

Tokoh adalah representasi bergambar yang jelas dari tokoh-tokoh dalam cerita 

(Nurgiantoro, 2015). Pengarang yang dapat menciptakan tokoh-tokoh fiktif secara 

meyakinkan akan membuat pembaca seolah-olah berhadapan dengan tokoh yang 

sebenarnya, sedangkan yang dimaksud dengan tokoh adalah individu rekaan yang 

mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa di dalam cerita. 

Tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang 

atau benda yang diinsankan. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tokoh merupakan representasi karakter diri seseorang yang digambarkan 

pengarang dalam  karya sastranya. 
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Pada karya sastra fiksi terdapat beberapa jenis tokoh. Nurgiantoro (2015), terdapat 

sepuluh jenis tokoh dalam karya sastra fiksi, diantaranya tokoh utama, tokoh 

tambahan, tokoh protagonis, tokoh antagonis, tokoh sederhana, tokoh bulat, tokoh 

statis, tokoh berkembang, tokoh tipikal, dan tokoh netral. Pada penelitian ini, 

penulis akan berfokus untuk meneliti karakter yang ada pada tokoh utama. Tokoh 

yang disebut pertama adalah tokoh utama cerita (central character, main 

character). Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaanya dalam 

novel yang bersangkutan (Nurgiantoro, 2015). 

 

Karakter tokoh utama yang akan penulis teliti adalah karakter yang ada pada 

manusia berdasarkan perspektif Islam. Karakter berdasarkan perspektif Islam 

memiliki keunikan dan perbedaan dibandingkan dengan karakter dari Barat. 

Karakter berdasarkan perspektif Islami sama dengan ajaran Islam itu sendiri. 

Perbedaan dari pendidikan karakter Barat antara lain prinsip-prinsip agama abadi, 

aturan, penekanan pada hukum untuk memperkuat moralitas, pemahaman yang 

berbeda tentang kebenaran, penolakan otonomi moral sebagai tujuan moral, 

pendidikan dan moralitas, menekankan penghargaan akhirat sebagai motif 

tindakan. Sebuah tanda sumber hukum dan pembentukan karakter Islam adalah 

Al-Quran dan hadits (Nasihatun, 2019). 

 

Banyak teori Barat yang membahas mengenai karakter pada tokoh dalam karya 

sastra fiksi. Penulis memilih berfokus menggunakan teori Abdul Mujib yang 

berkiblat pada AL-Quran dan hadist. Penulis memilih jenis karakter manusia 

berdasarkan kepribadian rasuli yang merujuk pada sifat-sifat khas seorang rasul 

yang dikemukakan oleh Abdul Mujib dalam bukunya. Berikut ini paparan 

mengenai jenis-jenis karakter berdasarkan perspektif Islam. 

 

1. Karakter Jujur (Shidq) 

Pada karakter atau kepribadian rasuli ini merupakan karakter yang jujur dan 

benar serta terhindar dari kedustaan dan kebohongan. Jujur merupakan aspek 

terpenting untuk menumbuhkan kepercayaan. Karakter jujur yang dapat 

dipercaya dalam perkataan, perbuatan, tindakaan, dan pekerjaan baik terhadap 

diri sendiri maupun orang lain (Mujib, 2017). 
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Berikut ini contoh mengenai karakter jujur (Shidq) dalam karya sastra novel Si 

Anak Kuat karya Tere Liye. 

 

“Tidak ada yang kebetulan, Eli. Kesempatan itu datang karena kau 

jujur.”Mamak mengingatkan. (hlm. 377) 

 

(Sumber: Novel Si Anak Kuat karya Tere Liye) 

 
Kerjujuran merupakan nilai kehidupan yang paling mendasar dan paling 

penting yang harus diajarkan pada anak sejak ia kecil. Mengajarkan dan 

membentuk karakter anak untuk memiliki karakter jujur akan menjadi 

pembelajaran yang berguna untuk kehidupan kelak. Seperti kutipan dialog 

dalam karya sastra novel Si Anak Kuat karya Tere Liye di atas yang berusaha 

mengajarkan bersikap jujur. 

 

2. Karakter Terpercaya (amanah) 

Pada karakter atau kepribadian rasuli ini merupakan karakter yang terpercaya 

dan dipercaya dalam mengemban amanat atau kepercayaan orang lain. 

Karakter ini tidak berusaha berkhianat atau mengingkari janjinya agar tidak 

tergolong manusia munafik (Mujib, 2017). 

 

Berikut ini contoh mengenai karakter jujur (Shidq) dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 

Dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai standar dan hukum  yang ada, baik 

hukum negara maupun aturan dalam Islam. Bertanggung jawab untuk 

pekerjaan di dunia ini karena akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. 

(Sumber: Putera, 2019) 

 

Karakter terpercaya (amanah) bukan hanya mengemban amanat saja akan 

tetapi mengemban tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang yang telah 

diserahkan kepadanya untuk diserahkan kembali kepada orang yang berhak. 

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kepercayaan yang telah diberikan oleh 

orang lain dan berusaha untuk tidak berkhianat dan mengingkari janjinya. 

 

3. Karakter Menyampaikan Perintah (tabligh) 
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Pada karakter atau kepribadian rasuli ini merupakan karakter yang 

menyapaikan dan menyebarluaskan informasi atau suatu perintah yang baik, 

bukan menyembunyikan untuk diri sendiri (Mujib, 2017). 

 

Berikut ini contoh mengenai karakter menyampaikan perintah (Tabligh) dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Komunikatif dan transparan kepada semua pihak yang bersangkutan dalam 

suatu pekerjaan dan tidak menimbulkan kecurigaan, sehingga semua anggota 

rekan kerja dapat mempercayai kita. 

(Sumber: Putera, 2019). 

 
 

Salah satu ciri karakter menyampaikan perintah adalah dapat bersikap 

komunikatif dan transparan. Dalam menyampaikan perintah diperlukan juga 

sikap yang trasparan terhadap sesama manusia serta tidak ada niatan untuk 

menyembunyikan suatu informasi untuk dirinya sendiri. Hal ini bertujuan agar 

tidak terjadinya salah paham dan kecurigaan orang lain terhadap diri sendiri. 

 

4. Karakter Cerdas (Fathanah) 

Pada karakter atau kepribadian rasuli ini merupakan karakter yang cerdas 

dalam mengemban amanat, baik secara intelektual, emosional, moral bahkan 

spiritual. Kebodohan dan kecerobohan merupakan awal penyebab dari 

kesalahpahaman yang pada akhirnya mendatangkan perpecahan dan 

kehancuran. 

 

Berikut ini contoh mengenai karakter cerdas(Fathanah) dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Bekerja dan dapat menempatkan pekerjaan sesuai dengan keahlian dan 

ilmunya masing-masing. Bekerja atas dasar pengetahuan yang mumpuni 

bukan karena menjunjung untuk kepentingan diri sendiri dan sanak saudara. 

(Sumber: Putera, 2019) 

 

 
Dengan kecerdasan seseorang dapat memiliki sikap profesional untuk dapat 
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melihat dan mengambil keputusan dan peluang dengan cepat dan tepat. 

Sehingga dapat terhindar dari kebodohan dan kecerobohan yang dapat 

mengakibatkan kesalahpahaman dan mendatangkan perpecahan. 

 

2.4 Implikasi Hasil Temuan Data sebagai Alternatif Bahan Aja di 

Madrasah Aliyah (MA) 

 

Dalam kegiatan belajar-mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam interaksi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

disepakati antara guru dan peserta didik, diperlukan bahan pembelajaran sebagai 

media. Bahan ajar atau bahan pembelajaran adalah bahan yang terorganisir secara 

sistematis yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Depdiknas (2006) mengemukakan bahwa bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang membantu pendidik untuk melaksanakan kegiatan belaja- 

mengajar di dalam kelas, baik berupa bahan tertulis seperti brosur, buku, modul, 

lembar kerja, diagram dinding, serta bahan tidak tertulis seperti video/film, VCD, 

radio, kaset, CD interaktif berbasis komputer, dan internet. 

 

Pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik salah satunya adalah 

pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra dapat memberikan manfaat bagi peserta 

didik salah satunya dapat membantu dalam pembentukan karakter/watak. 

Pelajaran sastra idealnya diarahkan pada sikap apresiatif. Apresiasi sastra 

diartikan sebagai kegiatan menghubungkan, mengolah, memahami, dan 

menikmati karya sastra sehingga tumbuh pengetahuan, pemahaman, kepekaan, 

penikmatan, dan penghayatan karya sastra (Ismawati, dkk. 2016). 

 

Sebagaimana dikemukakan oleh Depdiknas dalam kaitannya dengan pembelajaran 

sastra, menurut Depdiknas (2001), pembelajaran apresiasi sastra bertujuan agar 

peserta didik dapat memahami, menikmati, dan menggunakan karya sastra untuk 

meningkatkan kepribadiannya, mengembangkan, dan memperluas wawasannya. 

Salah satu karya sastra yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar adalah novel. 

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang dapat dipelajari dan diajarkan 

ke dalam pembelajaran sastra tingkat Madrasah Aliyah (MA). Novel dapat 
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dijadikan sebagai media dan bahan ajar bagi peserta didik, guna memperkaya 

bacaan peserta didik. 

 

Sastra novel merupakan karya kreatif, yaitu hasil ciptaan manusia berupa karya 

kebahasaan. Pendidik harus kreatif dalam memilih materi sastra, agar peserta 

didik tertarik dan tidak merasakan beban belajar. Salah satu cara mengajarkan 

sastra kepada peserta didik tingkat Madrasah Aliyah (MA) adalah dengan 

menggunakan novel yang memiliki cerminan karakter/watak serta nilai kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini novel dapat menjadi alternatif bahan ajar karena 

mengandung nilai-nilai pendidikan di dalamnya. Hasil temuan data penelitian 

novel Rindu karya Tere Liye ini akan diimplikasikan sebagai alternatif bahan ajar 

di Madrasah Aliyah (MA) menggunakan kurikulum 2013 edisi revisi 2018. 

Adapun aspek yang dipakai adalah kurikulum 2013 revisi 2018 yang disesuaikan 

dengan tuntutan Penguatan pendidikan Karakter (PPK). 

 

Berikut ini teknik pembelajaran yang tepat untuk mengaplikasikan hasil penelitian 

sebagai laternatif bahan ajar dalam pembelajaran sastra di Mandrasah Aliyah 

(MA). 

 

1. Pada kegiatan pendahuluan, sebelum masuk ke pembelajaran pendidik bisa 

melakukan doa bersama untuk memulai pembelajaran, 

2. Setelah melakukan doa bersama pendidik dapat menyinggung mengenai 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan materi yang berkaitan dengan 

novel. 

3. Pendidik menyuguhkan sebuah novel Rindu karya Tere Liye untuk dijadikan 

sebagai alternatif bahan ajar sastra yang akan didiimplikasikan dalam 

pembelajaran tidak langsung. 

4. Pendidik dapat menyampaikan ringkasan cerita novel Rindu karya Tere Liye 

kepada peserta didik mengenai berbagai jenis karakter yang dimiliki tokoh- 

tokoh yang terdapat dalam novel tersebut. 

5. Kemudian, pendidik dapat menyinggung salah satu hasil temuan data dalam 

novel Rindu Karya Tere Liye tersebut yang mengandung penilaian ranah 

kognitif dan afektif sesuai pada KI 1 dan KI 2. Implikasi ini dilakukan melalui 
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pembelajaran tidak langsung melaluii keteladanan, pembiasaan dan budaya 

sekolah. 

 
2.4.1. Kesesuaian Bahan Ajar dengan Aspek Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2018 

 

Pada metode pendidikan yang ada di Indonesia saat ini mengacu pada kurikulum 

2013 revisi 2018. Revisi tersebut berguna untuk menyempurnakan metode 

pendidikan yang telah diterapkan sebelumnya. Sesuai dengan perubahan metode 

pendidikan, guru dituntut agar dapat membentuk karakter peserta didik dan 

peserta didik dituntut untuk memiliki karakter/watak yang baik. Karakter adalah 

mencakup mengenai kepribadian, prilaku, sifat, serta taibat. Dalam kurikulum 

2013 berorientasi pada peserta didik, bukan pada pendidik. Pendidik tidak lagi 

sebagai sentra pembelajaran melainkan menjadi fasilitator peserta didik pada 

proses belajar. Berdasarkan pemaparan tersebut, guru dituntut menjadi fasilitator 

dengan menggunakan bahan ajar sebagai medianya dalam menyampaikan 

pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik sehingga dengan bahan 

ajar sebagai medianya, guru tetap dapat membentuk karakter peserta didik. 

 

Bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik adalah bahan ajar 

yang sudah dapat dikatakan layak sebagai media pembelajaran. Bahan ajar yang 

dapat digunakan bagi peserta didik hendaknya berisi pengetahuan, keterampilan 

dan sikap serta dapat membentuk karakter atau watak peserta didik lebih baik dan 

positif sehingga dapat dipelajari oleh peserta didik. Sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013 revisi 2018 bahwa materi ajar yang disampaikan pendidik harus 

mampu membawa peserta didik ke arah Penguatan Pendidikan karakter (PPK). 

Oleh sebab itu, alternatif bahan ajar merupakan suatu unsur penting sebagai 

materi yang akan diajarkan guru kepada peserta didik. 

 

Pada penelitian ini penulis memberikan rujukan untuk memberikan materi 

mengenai karakter tokoh utama yang ada dalam novel Rindu karya Tere Liye. 

Selain itu penulis memaparkan hasil penelitian yang akan diimplikasikan sebagai 

alternatif bahan ajar di Madrasah Aliyah (MA). Langkah yang dapat digunakan 
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untuk memilih bahan ajar sebagai pembelajaran sastra adalah dengan menekankan 

pada kesesuaian atau relevansi yang mempertimbangkan pada kesesuaian aspek 

kurikulum 2013 edisi revisi 2018. Penulis menggunakan aspek kurikulum 2013 

edisi revisi 2018 guna menganalisis kelayakan novel Rindu karya Tere Liye ini 

sebagai alternatif bahan ajar di madrasah Aliyah (MA). Pada aspek kurikulum 

2013 edisi revisi 2018 terdapat beberapa indikator yang dipakai yang sesuai 

dengan tuntutan Penguatan Pendidikan Krakter (PPK). 

 

Dengan penelitian ini, pendidikan karakter yang terkandung pada novel Rindu 

karya Tere Liye akan ditentukan kelayakannya sebagai alternatif bahan ajar di 

Madrasah Aliyah (MA). Analisis tersebut dilakukan dengan melihat kesesuaian 

dengan standar isi KI yang ada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 

mencakup ruang lingkup materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Implikasi yang digunakan adalah terfokus pada KI 1 dan KI 2. Berikut ini 

penjelasan terkait uraian Kompetensi Inti (KI) tersebut dijelaskan di bawah ini. 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga sekolah, masyarakat dan lingkungan 

sekitar, bangsa dan negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional. 

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

 

 

Berdasarkan pemaparan kompetensi di atas, berikut ini pemaparan indikator nilai 

pendidikan karakter yang terdapat pada KI 1 dan KI 2 yang dapat diselaraskan 

dengan pembelajaran di sekolah sehingga menjadi sebuah materi ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik tingkat Madrasah Aliyah (MA). 

 

1. Religius 

Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam menjalankan 

ajaran agamanya, berpikiran terbuka untuk melakukan cinta terhadap agama 

yang berbeda, hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Kemendikbud, 

2017). 

 

2. Jujur 

Jujur merupakan perilaku yang berlandaskan pada upaya mewujudkan 

dirinya menjadi individu yang dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan, 

tindakan, dan pekerjaan yang baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

 

3. Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seorang individu untuk 

melakukan kewajiban dan komitmennya, yang seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, negara, sosial, dan budaya, bangsa dan 

Tuhan Yang Maha Esa (Kemendikbud,2017). 

 

4. Disiplin 

Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai kententuan dan peraturan (Kemendikbud, 2017). 

 

5. Kerja sama 
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Kerja sama mencerminkan tindakan menghargai semangat kerjasama dan 

bahu-membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi 

(Kemendikbud, 2017). 

 

6. Toleransi 

Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya (Wicaksono, 2014). 

 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini diharapkan dapat diimplikasikan ke dalam 

pembelajaran sastra dalam memahami karakter tokoh utama yang ada dalam 

sebuah karya sastra dan sebagai langkah awal guru dalam menanamkan karakter 

kepada peserta didik melalui karakter tokoh utama berdasarkan perspektif Islam. 

Pendidik dapat menggunakan penelitian ini sebagai contoh dalam membelajarkan 

sebuah karya sastra secara tidak langsung melalui karakter tokoh yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengandemikian peserta didik akan lebih 

memahami mengenai karakter yang ada pada karya sastra dan dapat memahami 

karakter yang ada dalam tokoh utama yang dapat diterapkan dalam kehidupannya. 

Pada akhirnya, tujuan yang diinginkan adalah peserta didik mampu menerapkan 

karakter yang positif melalui novel Rindu karya Tere Liye sebagai alternatif bahan 

ajar pada pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah (MA). 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

berupa tulisan sebagai data utamanya dan diolah dengan memaparkan secara rinci 

data-data tertulis yang telah diperoleh (David William dalam Moleong, 2012). 

Penelitian deskriptif bermakna menguraikan data dalam bentuk kata-kata atau 

gambar, bukan sebagai angka (Semi, 2012). Penelitian kualitatif ini tentunya tidak 

dimaksudkan untuk penelitian di bidang teknik dan ilmu eksakta. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang berkaitan dengan penelitian deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. 

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berkaitan dengan penelitian deskriptif 

dan cenderung menggunakan analisis (Ramadhan, 2021). Penelitian kualitatif 

cenderung lebih sesuai untuk penelitian tentang isu-isu yang berhubungan dengan 

isu-isu budaya dan nilai-nilai, seperti sastra. Hal tersebut dapat dikatakan karena 

penelitian sastra berupa jenis karya inovatif, yang strukturnya terus berubah dan 

tidak tetap, yang harus diuraikan (Semi, 2012). Penulis memilih metode deskriptif 

kualitatif karena tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara detail 

dan mendalam mengenai karakter tokoh utama yang terdapat dalam novel Rindu 

karya Tere Liye dan kemudian akan mendeskripsikan implikasi penelitian ini 

sebagai bahan ajar di Madrasah Aliyah (MA). Oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk mencapai tujuan 

penelitian. 
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3.2 Data dan Sumber Data 
 

Data penelitian ini adalah kutipan novel Rindu karya Tere Liye yang 

menggambarkan karakter berdasarkan perspektif Islam yang dikemukakan oleh 

Abdul Mujib. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 

Rindu karya Tere Liye yang berisi 523 halaman, cetakan kedua pada April 2021, 

dan diterbitkan oleh PT Sabak Grib Nusantara. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis isi teks. Teknik analisis teks tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 

data-data mengenai keempat karakter berdasarkan perspektif Islam yang ada 

dalam novel Rindu karya Tere Liye. Teknik pengumpulan dan analisis data yang 

penulis tempuh yakni melalui langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 

1. Membaca dengan cermat dan teliti novel Rindu karya Tere Liye. 

2. Melakukan identifikasi terhadap karakter tokoh utama dalam novel Rindu 

karya Tere Liye dan mencatat data-data yang ditemukan. 

3. Melakukan analisis terhadap karakter tokoh utama dalam novel Rindu 

karya Tere Liye dan mendeskripsikan karakter tokoh utama dalam bentuk 

catatan deskriptif. 

4. Menandai dan mencatat bagian-bagian yang merupakan bagian dari 

karakter tokoh utama dalam novel sesuai dengan kata kunci teori yang 

dipakai. 

5. Melakukan penyajian data yang sudah dideskripsikan. 

6. Mengimplikasikan hasil temuan sebagai bahan ajar di MA berdasarkan 

teori kelayakan bahan ajar sastra. 

7. Membuat simpulan terhadap hasil penelitian. 

 

 
3.4 Indikator Karakter Tokoh Utama Novel Rindu Karya Tere Liye 

Indikator karakter tokoh utama berdasarkan perspektif Islam dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini. 
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  Tabel 1.1 Indikator Karakter Tokoh Utama 
 

 

 

No. 
Karakter Tokoh Utama Indikator 

 

1. 
 

Jujur (Shidq) 
 

Karakter jujur merupakan karakter yang 

dan benar serta terhindar dari kedustaan 

dan kebohongan serta dapat dipercaya 

dalam tindakan dan perkataan baik 

terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

 

2. 
Terpercaya (amanah) Karakter yang terpercaya dan dipercaya 

dalam mengemban amanat atau 

kepercayaan orang lain. Karakter ini 

tidak berusaha berkhianat atau 

mengingkari janjinya agar tidak 

tergolong manusia munafik. 

 

3. 
Menyampaikan Perintah 

(tabligh) 

Karakter yang menyampaikan serta 

menyatakan suatu informasi atau suatu 

perintah yang baik, bukan menutupi 

untuk diri sendiri. 

 

4. 
Cerdas (Fathanah) Karakter yang cerdas dalam memikul 

amanah, baik secara intelektual, 

emosional, moral bahkan spiritual. 

Menjauhkan diri dari kebodohan dan 

kecerobohan. 
 

(Sumber: Mujib, 2017) 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

mengenai beberapa hal sebagai berikut. 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama dalam novel Rindu karya 

Tere Liye memiliki karakter yang sesuai dengan perspektif Islam. Karakter 

berdasarkan perspektif Islam tersebut di antaranya, karakter jujur (shidq), 

terpercaya (amanah), perintah (tabligh) dan cerdas (fathanah). Berdasarkan 

hasil temuan data karakter yang dimiliki tokoh utama Ahmad Karaeng 

(Gurutta) yang paling mendominasi ialah karakter menyampaikan perintah 

(tabligh), karakter yang dimiliki tokoh utama Daeng Andipati yang paling 

mendominasi ialah karekrer terpercaya (amanah), karakter yang dimiliki 

tokoh utama Ambo Uleng yang paling mendominasi ialah karakter cerdas 

(fathanah) dan karakter yang dimiliki tokoh utama Bonda Upe yang paling 

mendominasi ialah jujur (shidq). Karakter tokoh utama yang paling banyak 

ditemukan adalah karakter jujur dan menyampaikan perintah pada tokoh 

utama Ahmad Karaeng, sementara karakter tokoh utama yang paling sedikit 

ditemukan adalah pada karakter tokoh utama Bonda Upe. 

2. Berdasarkan hasil analisis data pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 

temuan data novel Rindu karya Tere Liye ini dapat diimplikasikan ke dalam 

pembelajaran sastra di jenjang MA. Ditinjau dari aspek kurikulum yakni 

tuntutan pendidikan karakter yang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dalam 

pembelajaran. Temuan data karakter tokoh utama berdasarkan perspektif 

Islam yang dapat diimplikasikan di antaranya nilai religius yang 

diimplikasikan dengan KI 1 (menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya), nilai kejujuran diimplikasikan dengan KI 2 jujur, nilai 
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3. disiplin diimplikasikan dengan KI 2, nilai tanggung jawab diimplikasikan 

dengan KI 2, nilai kerja sama diimplikasikan dengan KI 2, dan nilai toleransi 

dapat diimplikasikan ke dalam KI 2 atau aspek sosial peserta didik yang dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan ajar di MA secara tidak langsung oleh 

pendidik. 

 
5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

 

1. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran tidak langsung 

pada KI 1 dan KI 2 terkhusus dalam mata pelajaran bahasa Indonesia jenjang 

Madrasah Aliyah (MA). 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan kajian proses 

analisis karakter tokoh utama berdasarkan perspektif Islam dalam novel 

Rindu karya Tere Liye, penulis menyarankan untuk dapat menggunakan teori 

Abdul Mujib dengan menggunakan subjek yang berberda. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat dapat memberikan masukan, pengetahuan 

atau informasi serta menambah wawasan baru kepada pembaca, baik siswa, 

mahasiswa, guru, maupun masyarakat mengenai psikologi sastra dan berbagai 

karakter yang dapat ditemui di kehidupan nyata. 
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